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Abstract: This research is to evaluate: (1) the influence of locus of control to employee’s performance, (2)
the influence of organization citizenship behavior to employee’s performance and (3) the influce of work’s
life quality to employee’s performance. The population is taken from 40 respondents by using stratified
random sampling and data is analysed by PLS (partial least square). The research reveals that (1) locus of
control doesn’t influence employee’s performance, (2) organization citizenship behavior influences
employee’s performance and (3) quality of work’s life influences employee’s performance. Locus of control
doesn’t influence employee’s performance indicates that employess of this hospital - RSUD Kotabaru are
not able to develop locus of control both internally and externally in order to create competitive work
condition and inedequate efforts are taken to encounter problems, in that it will be overcome in a better
manner and have outstanding performances.

Keywords: locus of control, organization citizenship behavior, quality of work’s life and employee’s performance

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menguji: (1) pengaruh locus of control terhadap kinerja karyawan, (2)
pengaruh organization citizenship behavior terhadap kinerja karyawan dan (3) pengaruh kualitas kehidupan
kerja terhadap kinerja karyawan. Populasinya seluruh karyawan RSUD Kotabaru dan ukuran sampel dalam
penelitian ini sebesar 40 responden dengan teknik Stratified Random Sampling. Analisis data dengan PLS
(Partial Least Square). Hasil penelitian menunjukkan (1) locus of control tidak berpengaruh terhadap kinerja
karyawan, (2) organization citizenship behavior berpengaruh terhadap kinerja karyawan dan (3) kualitas
kehidupan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Locus of control tidak berpengaruh terhadap kinerja
karyawan atau tidak mendukung hasil penelitian terdahulu, hal ini mengindikasinya bahwa karyawan RSUD
Kotabaru tidak dapat memberdayakan locus of control baik internal maupun eksternal dalam menciptakan
kondisi kerja yang kompetitif dan kurang berupaya untuk mampu menghadapi permasalahan dalam menye-
lesaikan pekerjaannya menjadi lebih baik dalam mewujudkan kinerja yang lebih baik.

Kata Kunci: locus of control, organization citizenship behavior, kualitas kehidupan kerja dan kinerja karyawan
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Organisasi berkepentingan terhadap kinerja terbaik
yang mampu dihasilkan oleh rangkaian sistem,
manajemen sumber daya manusia merupakan salah
satu faktor kunci untuk mendapatkan kinerja terbaik,

selain menangani masalah keterampilan dan keahlian,
manajemen SDM juga berkewajiban membangun
perilaku kondusif karyawan untuk mendapatkan
kinerja terbaik. Setiap organisasi termasuk rumah
sakit, pada umumnya percaya bahwa untuk mencapai
keungggulan harus mengusahakan kinerja individual
yang setinggi-tingginya, karena pada dasarnya kinerja
individual mempengaruhi kinerja tim atau kelompok
kerja dan pada akhirnya mempengaruhi kinerja
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organisasi secara keseluruhan. Kinerja yang baik me-
nuntut ”perilaku sesuai” karyawan yang diharapkan
oleh organisasi.

Rumah sakit umum daerah (RSUD) sebagai
instansi pemerintah yang bekerja untuk kepentingan
masyarakat, melakukan pekerjaan yang bersentuhan
langsung dengan publik atau melakukan pelayanan
publik dalam bentuk jasa pelayanan kesehatan masya-
rakat. Untuk mencapai sasaran yang diinginkan
manajemen rumah sakit menuntut karyawan untuk
meningkatkan kinerjanya. Pasien yang datang untuk
pelayanan rawat inap ataupun rawat jalan akan
memberikan respon yang positif terhadap pelayanan
karyawan yang baik, sehingga mampu meningkatkan
kunjungan pasien ke rumah sakit (Paramita, 2008;
Nurmawilis, 2008).

Perilaku yang menjadi tuntutan organisasi saat
ini adalah tidak hanya perilaku in-role (dalam job
description), tetapi juga perilaku extra-role (diluar
job description). Perilaku extra-role ini disebut juga
dengan Organization Citizenship Behavior (OCB)
(Novliadi, 2008, Purba dan Alinina, 2004). Disamping
faktor organization citizenship behavior (OCB),
kinerja karyawan dapat dipengaruhi oleh faktor
individual, antara lain berupa karakteristik psikologis
yaitu locus of control. Menurut Greenhalgh dan
Rosenblatt (1984), locus of control didefinisikan
sebagai keyakinan masing-masing individu karyawan
tentang kemampuannya untuk bisa mempengaruhi
semua kejadian yang berkaitan dengan dirinya dan
pekerjaannya (Abdulloh, 2005).

Locus of control terdiri dari locus of control
internal dan locus of control external, di mana
apabila seseorang yang menyakini bahwa apa yang
terjadi selalu berada dalam kontrolnya dan selalu
mengambil peran serta bertanggungjawab dalam
setiap pengambilan keputusan termasuk dalam locus
of control internal, sedangkan seseorang yang
meyakini bahwa kejadian dalam hidupnya berada
diluar kontrolnya termasuk dalam locus of control
external (Kreitner dan Kinicki, 2005 dalam Hendry,
2011). Individu dengan locus of control internal lebih
banyak berorientasi pada tugas yang dihadapinya,
sehingga akan meningkatkan kinerjanya.
Dibandingkan dengan individu dengan locus of
control external, individu yang mempunyai locus of
control internal menunjukkan motivasi yang lebih

besar, menyukai hal-hal yang bersifat kompetitif, suka
bekerja keras, merasa dikejar waktu dan ingin selalu
berusaha lebih baik dari pada kondisi sebelumnya,
sehingga mengarah pada pencapaian prestasi yang
lebih tinggi.

Pada dasarnya kinerja karyawan merupakan
hasil proses yang berasal dari diri pribadi karyawan
(internal faktor) dan faktor yang merupakan upaya
strategis perusahaan atau organisasi, termasuk di
dalamnya kualitas kehidupan kerja. Kualitas kehidup-
an kerja merupakan suatu konsep atau filsafat manaje-
men dalam rangka perbaikan kualitas sumber daya
manusia. Kualitas kehidupan kerja merupakan masa-
lah utama yang patut mendapat perhatian organisasi.
Hal ini merujuk pada pemikiran bahwa kualitas kehi-
dupan kerja dipandang mampu untuk meningkatkan
peran serta dan sumbangan para anggota atau karya-
wan terhadap organisasi. Adanya kualitas kehidupan
kerja juga menumbuhkan keinginan para karyawan
untuk tetap tinggal dalam organisasi.

Oleh karena itu pengukuran kinerja termasuk
kinerja karyawan, merupakan salah satu faktor yang
amat penting bagi RSUD Kotabaru dalam menjalan-
kan manajemen kinerja. Penelitian tentang kinerja
karyawan yang dipengaruhi oleh faktor locus of con-
trol, organization citizenship behavior (OCB) dan
kualitas kehidupan kerja belum pernah dilakukan di
rumah sakit.

Dengan latar belakang tersebut, maka dilakukan
penelitian tentang pengaruh locus of control, organi-
zation citizenship behavior (OCB) dan kualitas
kehidupan kerja terhadap kinerja karyawan RSUD
Kotabaru.

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini
adalah untuk:
• Mengetahui pengaruh Locus of Control terha-

dap kinerja karyawan RSUD Kotabaru.
• Mengetahui pengaruh Organization Citizenship

Behavior (OCB) terhadap kinerja karyawan
RSUD Kotabaru.

• Mengetahui pengaruh kualitas kehidupan kerja
terhadap kinerja karyawan RSUD Kotabaru.

Locus Of Control
Locus of control dapat diartikan sebagai cara

pandang seseorang terhadap suatu peristiwa apakah
dia merasa dapat atau tidak dapat mengendalikan
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peristiwa yang terjadi padanya (Rotter, 1966 dalam
Hendry, 2011).

Locus of control merupakan salah satu variabel
kepribadian (personality) yang didefinisikan sebagai
keyakinan individu terhadap mampu tidaknya mengon-
trol nasib (destiny) sendiri. Lefcourt (1982) dalam
Ngatinem (2009) menyatakan bahwa Locus of con-
trol dibedakan menjadi locus of control internal yaitu
yang ditunjukkan dengan pandangan bahwa peristiwa
baik buruk yang terjadi diakibatkan oleh tindakan
seseorang. Oleh karena itu terjadinya suatu peristiwa
berada dalam kontrol seseorang. Sedangkan locus
of control external yaitu ditunjukkan dengan pan-
dangan bahwa peristiwa baik buruk yang terjadi tidak
berhubungan dengan perilaku seseorang pada situasi
tertentu, oleh karena itu disebut dengan diluar control
seseorang. Setiap orang memiliki locus of control
tertentu yang berada diantara kedua ekstrem tersebut.

Organizational Citizenship Behavior (OCB)
Organizational Citizenship Behavior (OCB)

seringkali didefinikan sebagai perilaku individu yang
mempunyai kebebasan untuk memilih, yang secara
tidak langsung atau eksplisit diakui oleh sistem reward
dan memberikan kontribusi pada keefektifan dan
keefisienan fungsi organisasi (Organ, 1988 dalam
Novliadi, 2008). Organ (1988) juga mendefinisikan
OCB sebagai perilaku dan sikap yang menguntungkan
organisasi yang tidak bisa ditumbuhkan dengan basis
kewajiban peran formal maupun dengan bentuk kon-
trak atau rekompensasi. Contohnya meliputi bantuan
pada teman kerja untuk meringankan beban kerja
mereka, tidak banyak beristirahat, melaksanakan
tugas yang tidak diminta, dan membantu orang lain
untuk menyelesaikan masalah.

Faktor-faktor yang mempengaruhi timbulnya
OCB cukup kompleks dan saling terkait satu sama
lain. Diantara faktor-faktor tersebut yang akan diba-
has antara lain adalah budaya dan iklim organisasi,
kepribadian dan suasana hati (mood), persepsi terha-
dap dukungan organisasional, persepsi terhadap
kualitas interaksi atasan-bawahan, masa kerja dan
jenis kelamin/gender (Novliadi, 2007): OCB berperan
penting dalam bagi upaya meningkatkan kinerja orga-
nisasi, karena, OCB dapat (1) mengurangi kebutuhan
akan sumber-sumber daya yang langka/mahal untuk
fungsi-fungsi perawatan/perbaikan dalam organisasi,

(2) memberi keleluasaan bagi karyawan untuk lebih
produktif, (3) meningkatkan produktivitas hubungan
kerja atau manajerial, (4) memfasilitasi terjadinya
hubungan koordinasi yang efektif antara anggota tim
dan antara kelompok kerja, (5) meningkatkan kemam-
puan organisasi untuk menarik minat dan memperta-
hankan orang-orang terbaiknya untuk bekerja disitu
dengan menciptakan suasana yang menyenangkan
(Organ, 1988 dalam Nugroho, 2006).

Kualitas Kehidupan Kerja
Kualitas kehidupan kerja atau Quality of Work

Life (QWL) merupakan salah satu bentuk filsafat
yang diterapkan manajemen dalam rangka mengelola
organisasi pada umumnya dan sumber daya manusia
pada khususnya. Sebagai filsafat, kualitas kehidupan
kerja merupakan cara pandang manajemen tentang
manusia, pekerja dan organisasi. Unsur-unsur pokok
dalam filsafat tersebut adalah kepedulian manajemen
tentang dampak pekerjaan pada manusia, efektifitas
organisasi serta pentingnya para karyawan dalam
pemecahan masalah dan pengambilan keputusan ter-
utama yang menyangkut pekerjaan, karier, peng-
hasilan dan nasib mereka dalam pekerjaan (Arifin,
1999 dalam Husnawati, 2006). Dalam penelitian
Elmuti (1997) menunjukkan bahwa implementasi
kualitas kehidupan kerja menunjukkan dampak positif
pada kinerja karyawan (Husnawati, 2006).

Menurut Cascio kualitas kehidupan kerja dapat
diartikan menjadi dua pandangan, pandangan pertama
menyebutkan kualitas kehidupan kerja merupakan se-
kumpulan keadaan dan praktek dari tujuan organisasi
(contohnya pemerkayaan pekerjaan, kebijakan pro-
mosi dari dalam, penyelia yang demokratis, partisipasi
karyawan dan kondisi kerja yang aman). Sementara
pandangan kedua mengartikan kualitas kehidupan
kerja sebagai persepsi-persepsi karyawan seperti bah-
wa karyawan merasa aman, secara relatif merasa
puas, serta mendapatkan kesempatan untuk tumbuh
kembang sebagai layaknya manusia.

Konsep kualitas kehidupan kerja mengungkapkan
pentingnya penghargaan terhadap manusia dalam
lingkungan kerjanya. Dengan demikian peran penting
dari kualitas kerja adalah mengubah iklim kerja agar
organisasi secara teknis dan manusiawi membawa
kepada kualitas kehidupan kerja yang lebih baik
(Luthansm, 1995 dalam Husnawati, 2006). Kualitas
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kehidupan kerja merumuskan bahwa setiap proses
kebijakan yang diputuskan oleh perusahaan merupa-
kan sebuah respon atas apa yang menjadi keinginan
dan harapan karyawan mereka, hal itu diwujudkan
dengan berbagi persoalan dan menyatukan pandangan
mereka (perusahaan dan karyawan) ke dalam tujuan
yang sama yaitu peningkatan kinerja karyawan dan
organisasi/perusahaan.

Kinerja
Kinerja karyawan berkaitan dengan proses pelak-

sanaan tugas seseorang sesuai dengan tanggung ja-
wab yang dimilikinya, jadi tidak berkaitan dengan hasil
(outcome) dalam arti ekonomis tempat karyawan
tersebut bekerja.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpul-
kan bahwa faktor yang mempengaruhi kinerja adalah
pendidikan dan pelatihan, keterampilan, motivasi,
manajemen, keberadaan pekerjaan yang mereka laku-
kan, kesempatan berprestasi, kemampuan, dukungan
yang diterima, hubungann dengan organisasi, pengeta-
huan, sikap dan perilaku karyawan, bakat, lingkungan
dan fasilitas, iklim kerja dan teknologi.

 KERANGKA KONSEPTUAL
Beberapa bukti empiris bahwa internal locus

of control berhubungan dengan peningkatan kinerja
dan locus of control internal seharusnya memiliki
tingkatan yang lebih tinggi dibanding locus of control
eksternal.

Organizational citizenship behavior (OCB)
juga sebagai perilaku-perilaku yang menyumbang
pada pemeliharaan dan perbaikan baik secara sosial
maupun psikososial untuk mendukung kinerja.
Konstruk kinerja dalam hal ini kinerja karyawan yang
berkaitan dengan peningkatan lingkungan kerja dan
menyumbang secara tidak langsung dalam pening-
katan efektivitas organisasi.

Demikian pula kualitas kehidupan kerja merupa-
kan masalah utama yang patut mendapat perhatian
organisasi. Hal ini merujuk pada pemikiran bahwa
kualitas kehidupan kerja dipandang mampu mening-
katkan peran serta dan sumbangan para anggota atau
karyawan terhadap organisasi

Berdasarkan telaah teoritis tersebut dibuat model
penelitian. Model penelitian ini diharapkan dapat

menjadi guideline bagi pemecahan masalah yang
diajukan pada penelitian ini. Model penelitian yang
merupakan kerangka penelitian ini menggambarkan
pengaruh variabel-variabel: Locus of control, Orga-
nization Citizenship Behavior (OCB), dan Kualitas
kehidupan kerja terhadap kinerja karyawan RSUD
Kotabaru.

METODE
Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian
berupa deskriptif kuantitatif. Penelitian ini dilakukan
di RSUD Kotabaru, Kabupaten Kotabaru, Kalimantan
Selatan. Alasan pemilihan tempat di RSUD Kotabaru
karena RSUD Kotabaru adalah satu-satunya rumah
sakit daerah yang ada di kotabaru dan jauh dari pusat
rujukan sehingga diharapkan mampu memberikan
pelayanan bermutu dalam rangka menuju RSUD
Badan Layanan Umum Daerah (BLUD).

Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan
Sampel

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh
karyawan RSUD Kotabaru. Menurut Sekaran (2006),
populasi  mengacu pada keseluruhan kelompok orang,
kejadian, atau hal minat yang ingin peneliti investigasi.
Sedangkan sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut atau
cuplikan tertentu dari unit populasi.

Sampel pada penelitian ini sebanyak 40 orang
karyawan RSUD Kotabaru. Jumlah tersebut diperoleh
dengan merujuk kepada pendapat Sekaran (2006)
yang menyatakan bahwa dalam penelitian multivariat
ukuran sampel sebaiknya minimal 10 kali jumlah
variabel. Teknik pengambilan sampel dengan menggu-
nakan stratified random sampling berdasarkan
tingkat pendidikan dan kelompok tugas.

Analisis Data
Analisis data dengan PLS (Partial Least Square.

Alasan menggunakan PLS karena dapat diterapkan
pada semua skala data, tidak membutuhkan banyak
asumsi dan ukuran sampel tidak harus besar. PLS
selain dapat digunakan sebagai konfirmatori teori (uji
hipotesis) juga dapat digunakan untuk membangun
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hubungan yang belum ada landasan teorinya atau
pengujian preposisi.

HASIL
Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis yang diajukan, dapat dilihat
dari besarnya nilai t- statistik yang didapat lewat
prosedur bootstrapping. Hasil stabilitas estimasi t-
statistic dapat dilihat pada path coefficient pada
inner model seperti tabel 1.

Berikut adalah gambar nilai t-statistic berdasar-
kan hasil output bootstrapping smartPLS pada
model penelitian.

PEMBAHASAN
Pengaruh Locus of Control terhadap Kinerja
Karyawan

Hasil pengujian hipotesis pada penelitian ini me-
nyatakan bahwa locus of control tidak berpengaruh
terhadap secara nyata terhadap kinerja karyawan
RSUD Kotabaru. Oleh karenanya penelitian ini
kontradiktif dengan hasil yang dicapai oleh Abdulloh
(2008) dimana dalam penelitian tersebut diperoleh hasil
bahwa locus of control berpengaruh secara nyata
terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini yang dilaku-
kan terhadap karyawan RSUD Kotabaru menyatakan
bahwa locus of control tidak berpengaruh secara
nyata terhadap kinerja karyawan karena hasilnya
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Gambar 1. Kerangka Konseptual penelitian

Sumber: Data yang diolah dengan smartPLS, 2013

Tabel 1. Path Coefficients untuk Pengujian Hipotesis

 
Original 

Sample (O) 
Sample 

Mean (M) 
Standard 
Deviation 
(STDEV) 

Standard 
Error 

(STERR) 

T Statistics 
(|O/STERR|) 

kkk -> 
kinerja 0.343359 0.301687 0.103187 0.103187 3.327532 
Loc -> 
kinerja 0.190728 0.189759 0.104504 0.104504 1.825077 
OCB -> 
kinerja 0.249448 0.253055 0.099698 0.099698 2.502022 
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tidak signifikan, dimana responden tidak merespon
locus of control sebagai variabel yang mempengaruhi
kinerja, dengan demikian maka variabel locus of
control tidak perlu dijadikan sebagai pertimbangan
dalam upaya meningkatkan kinerja karyawan di
RSUD Kotabaru.

Pengaruh Organization Citizenship Behavior
(OCB) terhadap Kinerja Karyawan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa OCB
mampu memberikan pengaruh yang positif terhadap
peningkatan kinerja karyawan yang ditunjukkan
dengan koefisien parameter sebesar 0.249448 dan
signifikan dengan nilai t-statistik jalur pengaruh OCB
terhadap kinerja yaitu 2.502022 (t statistic > 1.96,
untuk tingkat signifikansi 5%),

Berdasarkan hasil tersebut maka dapat dikata-
kan bahwa karyawan RSUD Kotabaru memiliki ting-
kat OCB yang tinggi dan berdampak positif terhadap
kinerjanya karena OCB merupakan bentuk perilaku
yang merupakan pilihan dan inisiatif individual, tidak
berkaitan dengan sistem reward formal organisasi
tetapi secara agregat meningkatkan efektivitas organi-
sasi. OCB sangat penting bagi organisasi rumah sakit
sebagai pemberi jasa pelayanan kesehatan untuk
masyarakat, di mana sistem tim kerja berkembang
dan diterapkan dengan baik di rumah sakit. Semua

kemampuan yang harus dimiliki individu yang bekerja
di dalam tim termasuk ke dalam keterampilan inter-
personal. Keterampilan tersebut hanya dapat ditampil-
kan oleh karyawan yang peduli terhadap karyawan
yang lain dan berusaha menampilkan yang terbaik
jauh melebihi yang diprasyaratkan dalam pekerjaan-
nya. Dengan kata lain perilaku karyawan dalam
bekerja tidak hanya yang terdapat pada deskripsi kerja
formal karyawan.

Pengaruh Kualitas Kehidupan Kerja terhadap
Kinerja Karyawan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas
kehidupan kerja mampu memberikan pengaruh yang
positif terhadap peningkatan kinerja karyawan yang
ditunjukkan dengan koefisien parameter sebesar
0.343359 dan signifikan dengan nilai t-statistik jalur
pengaruh OCB terhadap kinerja yaitu 3.357235 (t-
statistic > 1.96, untuk tingkat signifikansi 5%).

Hubungan kualitas kehidupan kerja tidak terlepas
dari dukungan manajemen. Dukungan tersebut antara
lain adalah bentuk orientasi, pelatihan dan pengem-
bangan, perencanaan karier, kegiatan konseling.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kualitas
kehidupan kerja mempunyai dampak positif dan nyata
(signifikan) terhadap kinerja karyawan (Husnawati,



 371TERAKREDITASI SK DIRJEN DIKTI NO. 66b/DIKTI/KEP/2011                                                ISSN: 1693-5241

Pengaruh Locus Of Control, Organization Citizenship Behavior dan Kualitas Kehidupan Kerja

2006) Adanya kualitas kehidupan kerja juga menum-
buhkan keinginan para karyawan untuk tetap tinggal
dalam organisasi. Penelitian yang dilakukan oleh
Mardiana (2004) menemukan bahwa bila suatu
organisasi berupaya mendapatkan keuntungan dari
komitmen karyawan seperti peningkatan kualitas atau
produktivitas, maka organisasi harus menjembatani
dan mempunyai komitmen menciptakan suatu ling-
kungan kerja yang lebih memperhatikan kebutuhan
dan kepuasan karyawan.

Berbagai macam komponen dari kualitas kehi-
dupan kerja secara umum yang lebih penting seperti
indikator dalam penelitian ini adalah lingkungan kerja
yang aman dan sehat, hubungan yang baik dengan
atasan/pimpinan, dukungan dan persahabatan rekan
sekerja, kerja yang sesuai dengan kebutuhan dan
kemampuan individu, derajat kepuasan dengan situasi
kerja dan kesempatan untuk bertumbuh dan pengem-
bangan diri jika diperlukan. Maka kualitas kehidupan
kerja adalah hasil interaksi individu, pekerjaan,
organisasi dan multidimensi.

Keselamatan lingkungan kerja sebagai salah satu
indikator kualitas kehidupan kerja akan mempengaruhi
peningkatan kinerja. Perbaikan-perbaikan di lingkung-
an kerja dapat menumbuhkan semangat dan kece-
patan kerja sehingga dapat meningkatkan produktifitas
karyawan. Lingkungan kerja yang nyaman dan kondisi
kerja yang manusiawi merupakan prasyarat untuk
mencapai kerja yang produktif. Hal ini perlu dilakukan
oleh pihak manajemen rumah sakit dalam mencipta-
kan sarana dan prasarana untuk keselamatan dan
kesehatan dalam bekerja. Peningkatan etos dan sikap
kerja yang berorientasi pada kinerja yang tinggi mem-
butuhkan waktu yang lama dan memerlukan teknik-
teknik tertentu antara lain dengan menciptakan iklim
dan lingkungan kerja yang menyenangkan dan hu-
bungan karyawan yang serasi. Oleh karena itu pihak
manajemen rumah sakit wajib mendukung diadakan-
nya perbaikan lingkungan kerja.

Implikasi Penelitian
Implikasi kebijakan yang disarankan dalam penelitian
ini:
• Lebih memperhatikan untuk memberikan apre-

siasi kepada karyawan yang berprestasi. Adanya
apresiasi atau perhatian dari atasan akan

mendorong para pegawai untuk lebih dan terus
berprestasi dan akan dapat meningkatkan
loyalitas karyawan karena timbulnya perasaan
dihargai dan dipedulikan oleh atasan. Hal ini juga
dapat mengakibatkan peningkatan OCB pada
karyawan.

• Menumbuhkan rasa persaudaraan dan saling
percaya di lingkungan kerja. Hal ini bisa dila-
kukan antara lain dengan cara mensosialisasikan
pentingnya kerjasama dan membuat team work
diantara karyawan dalam pelaksanaan tugas,
yang keanggotaannya dari tingkat yang paling
bawah sampai ke atas tanpa memandang status
kepegawaian. Apabila semangat kerjasama ber-
hasil ditingkatkan, maka kepercayaan antara
rekan kerja akan muncul sehingga memungkin-
kan tumbuhnya solidaritas dan rasa ikhlas untuk
membantu sesama karyawan.

• Aplikasi kualitas kehidupan kerja keterlibatan
karyawan dalam pengambilan keputusan dalam
pelaksanaan pekerjaan, sesuai dengan posisi,
kewenangan dan jabatan masing-masing sangat
diperlukan. Hal ini penting agar karyawan ikut
bertanggungjawab atas kebijakan yang dilakukan
perusahaan karena hal ini secara langsung akan
berdampak pada kehidupan kerja. Oleh karena
itu diharapkan agar manajemen memberikan ke-
sempatan kepada karyawan untuk ikut berparti-
sipasi dalam pengambilan keputusan terutama
yang bersifat operasional dengan memperoleh
masukan, mendengarkan saran dan pendapat
karyawan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
dengan pengujian menggunakan PLS diperoleh
beberapa kesimpulan sebagai berikut:
• Locus of control tidak berpengaruh terhadap

peningkatan kinerja karyawan di RSUD
Kotabaru.

• OCB menunjukkan pengaruh terhadap pening-
katan kinerja karyawan di RSUD Kotabaru.

• Kualitas Kehidupan Kerja menunjukkan penga-
ruh terhadap kinerja karyawan RSUD Kotabaru.
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Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan yang diperoleh,

maka masukan-masukan yang dapat diberikan kepada
pihak institusi dan bagi penelitian selanjutnya adalah
sebagai berikut:

Bagi pihak institusi
Melihat hasil penelitian yang menunjukkan ada-

nya hubungan serta pengaruh dari OCB dan Kualitas
Kehidupan Kerja terhadap kinerja karyawan, maka
strategi yang dapat dilakukan rumah sakit untuk
meningkatkan kinerja karyawan adalah:
• Berusaha untuk meningkatkan dan melanjutkan

secara lebih optimal kondisi yang dapat mening-
katkan OCB karyawan dan peningkatan faktor-
faktor yang membangun kualitas kehidupan kerja
yaitu peningkatan keterlibatan karyawan, kesela-
matan lingkungan kerja, pengembangan karier
dan fasilitas yang diterima.

• Secara keseluruhan, organisasi dapat mengambil
langkah-langkah sebagaimana yang telah dipa-
parkan pada uraian mengenai implikasi mana-
jerial.

Bagi penelitian selanjutnya
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai

locus of control, OCB dan Kualitas kehidupan kerja
pengaruhnya terhadap komitmen dan kepuasan karya-
wan. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi OCB dan kualitas
kehidupan kerja.
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